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Abstrak 
Pembangunan pariwisata diharapkan dapat memberikan multiplier efek kepada daerah sekitar 
destinasi pariwisata. Salah satu subsektor pendukung pariwisata di Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT) adalah hortikultura. Untuk itu, diperlukan suatu kebijakan pengembangan agribisnis 
hortikultura yang selaras dengan kebutuhan pasar ini. Hortikultura dari daerah dan komoditas yang 
berbeda juga menunjukkan karakteristik tertentu. Penelitian ini telah dilaksanakan di kota Kupang, 
Labuan Bajo  dan Ruteng di Provinsi NTT tahun 2018. Tiga Tujuan penelitian ini adalah (i) untuk 
mengevaluasi selera konsumen terhadap beberapa produk hortikultura, dengan perbandingannya 
terhadap hortikultura impor dan varietas lokal lainnya; (ii) bertujuan untuk menentukan perbedaan 
selera antar gender; dan (iii) untuk menentukan perbedaan selera terhadap daerah asal hortikultura;  
dengan memakai metode survei konsumen dan analisis taste panel oleh konsumen yang tidak 
terlatih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hortikultura lokal (daerah asal sumber produksi) 
memiliki kelebihan dalam hal tekstur dan penampilan dibandingkan dengan hortikultura impor 
(komoditas yang berasal dari luar kota sampel) yang ada. Hasil taste panel di Labuan Bajo dan Kota 
Kupang menunjukkan bahwa hortikultura impor masih superior dalam hal ukuran dan bentuk, 
sedangkan hortikultura lokal memiliki keunggulan dalam hal penampilan daging buah, kadar air 
dan kualitas secara keseluruhan. Hasil penelitian di Kota Ruteng mengindikasikan bahwa 
hortikultura secara potensial memiliki keunggulan dalam hal lebih segar dan berkadar air tinggi 
seperti yang direfleksikan dari hasil  survei konsumen pada segemen tampak luar dan kualitas 
keseluruhan. Para responden wanita di tiga kota tersebut tertarik pada semua karakteristik internal 
dari hortikultura. Mengingat sangat sedikit pengetahuan konsumen tentang daerah asal hortikultura, 
maka  keputusan mereka untuk membeli hortikultura sangat dipengaruhi oleh penampilan warna 
kulit hortikultura (tampak luar) dan sedikit sekali dipengaruhi oleh daerah asal hortikultura tersebut. 
Walupun tidak signifikan, hortikultura asal Kabupaten Manggarai mendapat skor tertinggi untuk 
kadar air dan kualitas secara keseluruhan terutama bagi para responden pria. Produksi dan teknologi 
pasca panen dan managemen usahatani serta strategi pemasaran yang sesuai dapat meningkatkan 
kualitas internal (kesegaran daging buah dan kualitas keseluruhan) untuk hortikultura. Panen pada 
stadium matang akan meningkatkan rasa dan kadar gula dari  hortikultura sayuran buah. 
 
Kata kunci: prefernsi konsumen, pariwisata, agribisnis, hortikultura sayuran, pasar 
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Pendahuluan 
Kebutuhan akan Agribisnis Holtikultura semakin bertambah sesuai dengan pertumbuhan 
sektor ekonomi terutama subsektor jasa perhotelan, jumlah penduduk, yang disertai dengan 
peningkatan daya beli dan kesadaran terhadap nilai gizi. Berbagai usaha meningkatkan produksi 
Agribisnis Holtikultura antara lain adalah dengan program intensifikasi dan ekstensifikasi. Usaha-
usaha tersebut diarahkan untuk memenuhi permintaan pasar (lokal, nasional maupun internasional), 
memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan petani, mengurangi impor dan menaikan 
ekspor, serta memperbaiki gizi masyarakat (Ghatak & Ingersent K, n.d.;  l Y. Hayami, Kawagoe, 
Morooka, & Siregar, 1987; Y. Hayami & Ruttan, 1971; Krisnamurthi & Fausia, 2005; Kurosaki, 
2003). Kondisi Ekspor hortikultura tahun 2018 meningkat 11,92 persen dengan nilai lebih dari Rp 5 
triliun di 2018 dengan negara tujuan ke 113 negara (kementan, 2018). Namun demikian, kondisi ini 
belum sepenuhnya mampu dinikmati oleh petani di seluruh Indonesia. Salah satunya adalah petani 
hortikultura di kabupaten Manggarai dan Manggarai Barat. Sebagai daerah penyangga kawasan 
pariwisata labuan Bajo, produk pertanian di Kabupaten Belum mampu memaksimalkan potensi 
yang ada. Perkembangan sektor pariwisata belum mampu menggenjot pertumbuhan pada sektor 
hortikultura (Afioma, 2017).  
Pada umumnya, para petani di NTT dan khususnya di Kabupaten Manggarai adalah petani 
kecil dan membutuhkan sumberdaya teknis untuk pengelolaan agribisnis Holtikultura.Yang sangat 
penting adalah petani kecil itu tidak memiliki kemampuan manajerial produksi dan pemasaran 
Agribisnis Holtikultura, baik secara horizontal dengan para petani lainnya, maupun secara vertikal 
dengan anggota rantai pasok lainnya. Permasalahan rendahnya produktivitas, kualitas dan 
jangkauan pasarnya yang masih relative sempit, diduga karena belum efisiennya proses produksi 
dan kurang memadainnya kemampuan petani untuk mengelola Agribisnis Holtikultura. Semua 
permasalahan tersebut menggaris bawahi adanya suatu kebutuhan untuk mengembangkan nilai 
tambah komoditi sayuran pada supply chain-nya dan strategi pemasaran yang efektif dan konsisten 
dengan selera konsumen di pasar-pasar kunci. 
Penelitian dengan pendekatan Gap Analysis antara selera konsumen di pasar potensial 
dengan kualitas holitukutura yang diproduksi petani merupakan suatu hal yang sangat penting. Ide 
utamanya adalah ingin menekankan hubungan yang saling memuaskan dan menguntungkan antara 
konsumen dan produsen serta pedagang dalam rantai pasokan yang digunakan petani dan pedagang. 
Tujuan penelitian ini adalah (i) untuk mengevaluasi selera konsumen terhadap beberapa 
produk hortikultura, dengan perbandingannya terhadap hortikultura impor dan varietas lokal 
lainnya; (ii) bertujuan untuk menentukan perbedaan selera antar gender; dan (iii) untuk menentukan 
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perbedaan selera terhadap daerah asal hortikultura;  dengan memakai metode survei konsumen dan 
analisis taste panel oleh konsumen yang tidak terlatih. 
Metodologi 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian  Hortikultura dari daerah dan komoditas yang berbeda juga menunjukkan 
karakteristik tertentu. Penelitian ini telah dilaksanakan di kota Kupang, Labuan Bajo  dan Ruteng di 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) di Indonesia selama tahun 2018.  
Pengumpulan dan Analisis Data  
Survei konsumen atau pelanggan dilaksanakan di Ruteng, ibu kota Kabupaten Manggarai 
dan di Labuan Bajo, ibu kota Kabupaten Manggarai Barat serta di kota Kupang, ibu kota Provinsi 
Nusa Tenggara Timur. Responden untuk kegiatan penelitiain ini adalah para pedagang, konsumen 
dan pelaku perhotelan di kota-kota tersebut. Melibatkan 30 responden konsumen dan pedagang di 
setiap kota sampel. Survei konsumen ini lebih difokuskan pada kemampuan daya beli dan tingkat 
kesukaan konsumen terhadap berbagai produk hortikultura sayuran asal Kabupaten Manggarai. 
Data hasil survei dianalisis secara deskriptif dengan bantuan penggunaan skala Likert. Beberapa 
metode yang telah digunakan di dalam penelitian selera konsumen ini adalah Focus Group 
Disscusion, Panel Tes, dan Kuisioner Survei.  
Focus Group Discussion 
Focus group adalah sekelompok diskusi kecil (4-6 orang) yang dipimpin oleh seorang 
moderator (McColl-Kennedy & Kiel, 1999). Satu focus group dan satu kelompok panel tes telah 
dilaksanakan pada awal penelitian ini untuk memperoleh gambaran umum tentang kesukaan 
konsumen terhadap beberapa jenis hortikultura di Kabupaten Manggarai dan untuk 
mengidentifikasi beberapa karakteristik hortikultura terhadap konsumen-konsumen di kota-kota 
sampel. Berdasarkan hasil tersebut, maka kuesioner terstruktur dibuat untuk mewawancari 
konsumen di berbagai tempat (di pasar, restauran, di Perguruan Tinggi, di rumah tangga, dan  di 
jalan). Responden dipilih secara sengaja dengan pertimbangan untuk mendapatkan data pada 
berbagai tingkat segmen konsumen seperti perhotelan, sekolah, pasar tradisional, tempat penjualan 
hortikultura di pinggir jalan, laki-laki dan wanita  serta sektor rumah tangga.  Total responden 
adalah 63 orang. 
Panel tes 
Responden-responden yang prospektif pada pasar lokal, supermarket, pasar pinggir jalan, 
rumah tangga didekati dengan menanyakan apakah mereka mengkonsumsi hortikultura jenis 
tertentu atau tidak, kemudian baru dilanjutkan mewawancarai bagi yang mengkonsumsinya. Bagi 
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yang diwawancarai diberikan dua segmen hortikultura dengan karakteristik seperti tercantum pada 
formulir pengisian. 
Instruksi diberikan pertama-tama untuk memperhatikan atau mencicipi satu segmen, 
kemudian memberikan skor  untuk segmen tersebut sesuai dengan karakteristik internalnya: tampak 
luar (penampilan), kadar air, tekstur, dan kualitas keseluruhannya. Selanjutnya, peserta diminta 
untuk berkumur dan kemudian memperhatikan atau mencicipi segmen yang kedua sebagai ulangan, 
memberikan skor, dan seterusnya seperti prosedur  pada segmen pertama. Prosedur yang sama ini 
dilakukan untuk semua sampel. 
Setelah menyelesaikan penilaian terhadap kualitas internal untuk beberapa jenis tersebut, 
maka peserta diberikan beberapa yang masih untuk penilaian terhadap tampak eksternal. Pada 
bagian ini, peserta diminta untuk memberikan skor terhadap warna kulit  yang utuh, dan ukuran 
serta bentuk buahnya. Responden tidak mengetahui daerah asal dan jenis yang dinilai. Karakteristik 
yang lain seperti kecerahan tidak dievaluasi karena terlalu bervariasi, walaupun untuk buah yang 
sama. Skala yang digunakan untuk sistem skoring ini adalah skala Likert dengan skor 1 untuk yang 
paling tidak disukai (paling tidak penting)  dan skor 9 untuk yang sangat disukai atau sangat 
penting. Total responden pada ketiga kota sampel yang terlibat di dalam metode ini adalah 156 
orang 
Kuesioner Survei 
Tujuan survei adalah untuk mengetahui keadaan umum konsumen, kemampuan daya beli 
konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen di dalam pengambilan keputusan untuk 
membelanjakan pendapatan mereka pada hortikultura. Responden dipilih secara sengaja dengan 
cara menyetopkan setiap orang yang dijumpai di jalan, hotel, pasar, restauran, supermarket, 
sekolah, gereja dan rumah tangga. Pertama-tama peneliti menanyakan mereka apakah mereka 
mengkonsumsi hortikultura sayuran atau tidak. Jika ya, maka baru dilanjutkan dengan kegiatan 
wawancara dan mengisi kuesioner yang telah disiapkan. Total responden yang disurvei adalah 
sebanyak 120 oramg. 
Hasil Dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hortikultura lokal (daerah asal sumber produksi) 
memiliki kelebihan dalam hal tekstur dan penampilan dibandingkan dengan hortikultura impor 
(komoditas yang berasal dari luar kota sampel) yang ada. Hasil taste panel di Labuan Bajo dan Kota 
Kupang menunjukkan bahwa hortikultura impor masih superior dalam hal ukuran dan bentuk, 
sedangkan hortikultura lokal memiliki keunggulan dalam hal penampilan daging buah, kadar air 
dan kualitas secara keseluruhan. Hasil penelitian di Kota Ruteng mengindikasikan bahwa 
hortikultura secara potensial memiliki keunggulan dalam hal lebih segar dan berkadar air tinggi 
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seperti yang direfleksikan dari hasil  survei konsumen pada segemen tampak luar dan kualitas 
keseuruhan. Para responden wanita di tiga kota tersebut tertarik pada semua karakteristik internal 
dari hortikultura. Meningat sangat sedikit pengetahuan konsumen tentang daerah asal hortikultura, 
maka  keputusan mereka untuk membeli hortikultura sangat dipengaruhi oleh penampilan warna 
kulit hortikultura (tampak luar) dan sedikit sekali dipengaruhi oleh daerah asal hortikultura tersebut. 
Walupun tidak signifikan, hortikultura asal Kabupaten Manggarai mendapat skor tertinggi untuk 
kadar air dan kualitas secara keseluruhan terutama bagi para responden pria. Produksi dan teknologi 
pasca panen dan managemen usahatani serta strategi pemasaran yang sesuai dapat meningkatkan 
kualitas internal (kesegaran daging buah dan kualitas keseluruhan) untuk hortikultura. Panen pada 
stadium matang akan meningkatkan rasa dan kadar gula dari  hortikultura buah. 
Berdasarkan hasil diskusi focus group, empat karakteristik segmen dipilih untuk 
mengevaluasi selera konsumen yakni penampilan buah, kadar air, tekstur dan kualitas total dari isi 
yang dimakan atau dievaluasi. Sedangkan untuk kualitas eksternal hanya dipilih warna kulit dan 
ukuran serta bentuk buah saja. Walaupun banyak faktor yang dicari oleh konsumen, seperti 
kecerahan dan kemulusan buah, namun karakteristik-karakteristik ini tidak dijadikan kriteria 
evaluasi untuk beberapa alasan. Kecerahan dan kemulusan kulit buah yang sangat bervariasi 
walaupun dalam varietas yang sama atau pada buah yang sama. 
Jumlah responden di tiga kota survei yang tertarik pada penelitian ini dan yang 
diwawancarai adalah sebanyak 156 orang  (63 responden di Ruteng, 48 responden di Kota Kupang 
dam 45 responden di Labuan Bajo). Responden terdiri dari laki-laki (60,6%) dan wanita (39,4%).  
Tingkat penolakan untuk diwawancarai yang paling tinggi terdapat pada kaum wanita. 
Umur responden paling berkisar pada 25 – 45 tahun. Kebanyakan responden (68,6%) berasal dari 
kelas menengah dan kelas atas. Dari segi pendapatan, responden yang berpendapatan pada kelas 
menengah (28,3%) dengan tingkat pendapatan bulanan rata-rata Rp. 2.500.000 – Rp. 5.000.000,- 
sedangkan untuk responden kelas atas (34,5%) dengan tingkat pendapatan bulanan rata-rata lebih 
besar dari Rp. 5.000.000,- Sebagian besar (67,5%) para responden berbelanja di pasar-pasar 
tradisional dan sisanya (32.5%) di pinggir jalan dan tempat lainnya. Selama dua minggu terakhir 
sebelum survei ini dilaksanakan, responden telah mengalokasikan pendapatannya sebesar 30% per 
bulan untuk membeli sayur-sayuran berupa kubis, petsai, terung, tomat dan kacang panjang dan 2% 
per bulan untuk sayuran lainnya. Sedangkan pengeluaran bulanan untuk buah-buahan hanya 
berkisar antara 1-1,5% saja. Sebagian besar (66,5% ) per bulan pendapatan konsumen dialokasikan 
ke bahan makanan pokok. Ini bukan berarti bahwa konsumen-konsumen tersebut mengkonsumsi 
hortikultura lebih banyak daripada buah-buahan lain. Namun, hal tersebut menunjukkan bahwa 
hortikultura sayuran merupakan komoditas yang penting bagi konsumen dibandingkan dengan 
buah-buahan lainnya.  
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Tes siginifikan antara daerah asal hortikultura telah dilakukan dengan menggunakan tes 
statistik dari Freidman Chi-square. Dari Tabel 1, hortikultura mendapat ranking terbaik pada 
penampilan daging buah dan tekstur. Tingkat perbedaaan nyata pada penampilan luar  hortikultura 
adalah sebesar 0,05. Penampilan baik ada hubungannya dengan kadar air cukup dan sedikit tekstur.  
Perbedaan pada segmen ini nyata pada tingkat signifikan 0,05. Walaupun hortikultura lokal lebih 
segar, tetapi hortikultura impor masih mendapatkan skor paling tinggi untuk warna kulit. Hasil tes 
menujukkan bahwa tampak luar  terdapat perbedaan yang siginifikan. 
Tabel 1. Selera Konsumen Terhadap Karakterisrik hortikultura  di Ruteng, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur 
Keterangan Lokal Ruteng 
Mean (s.d.) 





1. Tampak Internal:    
a. Penampilan (warna, 
kesegaran, bebas OPT) 
5,82 (1,23) 3,65 (1,55) 0,001* 
b. Kadar Air (tinggi, sedang, 
rendah) 
4,58 (1,71) 4,72 (1,91) 0,389 
c. Tekstur (keras - lembut) 5,01 (1,54) 4,80 (1,55) 0,015* 
d. Kualitas Keseluruhan 5,91 (1,66) 4,65 (1,66) 0,005* 
2. Tampak Eksternal (Warna 
Kulit, Kemulusan, kesegaran, 
Ukuran dan Bentuk serta 
Kemasan): 
5,49 (1,46) 5,69 (1,46) 0,000* 
Keterangan:  * significant at 0.05 level; Skor tertinggi diblok hitam; OPT adalah Organisme Pengganggu 
Tanaman 
Mengingat bahwa tampak luar merupakan karakteristik yang sangat penting bagi konsumen, 
maka hortikultura Ruteng tidak memiliki keuntungan pemasaran secara individual, jika tidak 
ditunjang dengan teknologi transportasi yang memadai. Yang sangat menarik bahwa hortikultura 
impor mendapat skor terendah untuk segmen kualitas secara keseluruhan. Jika dibandingkan 
dengan hortikultura lokal, maka hortikultura impor kurang segar dikarenakan oleh adanya 
transportasi yang jauh. Dengan demikian melibatkan banyak agen transportasi. Walaupun 
hortikultura impor memiliki harga yang istimewa, tetapi hortikultura ini mendapat skor terendah 
untuk kualitas internal. Hal yang menjadi pertanyaan adalah mengapa hortikultura impor harganya 
dua kali lebih besar dibandingkan dengan harga hortikultura lokal. Satu penjelasan yang mungkin 
adalah bahwa saluran distribusinya baik, terdiri dari anggota saluran yang kuat dan berpengaruh 
terutama dalam hal penentuan jenis dan harga pasar berapa untuk suatu produk tersebut. 
Kebanyakan hortikultura impor dijual di supermarket (kasus kota Kupang). Oleh karena itu, 
jaringan bisnis merupakan hal yang sangat menentukan dalam hal pendistribusian produk tersebut. 
Kelebihan supermarket mungkin merupakan hal penentu keberuntungan distribusi dan penjualan 
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hortikultura impor. Penjelasan lainnya adalah bahwa persepsi konsumen tentang kualitas suatu 
produk merupakan hal penentu keberhasilan pemasaran produk tersebut. hHortikultura impor telah 
memberikan persepsi yang baik tentang kualitasnya. 
Tabel 2 menunjukkan perbedaan selera antar gender untuk daerah asal hortikultura sayuran 
di Ruteng. Seperti telah dijelaskan di atas bahwa hortikultura  mendapat skor tertinggi untuk 
segmen penampilan dan tekstur dengan penampilan yang mempunyai pengaruh yang signifikan. 
Sedangkan perbedaan gender untuk kadar air dan kualitas secara keseluruhan masih kabur. Ketika 
analisis gabungan untuk kedua jenis kelamin, maka kualitas keseluruhan untuk hortikultura lokal 
mendapat skor tertinggi. Ketika diuji secara terpisah, maka laki-laki sangat menyukai hortikultura 
dalam hal penampilan dan tekstur, tetapi perbedaannya  tidak siginifikan. Jika hasil analisis untuk 
wanita diperhatikan, maka hortikultura mendapat skor tertinggi untuk karakteristik penampilan dan 
kualitas secara keseluruhan. Kesimpulannya bahwa semua sampel mencerminkan selera para 
responden wanita. 
Tabel 2. Perbedaan Gender Antara Karakteristik hortikultura di Ruteng 
Keterangan  Lokal 
Ruteng 
Mean (s.d.) 





1. Tampak Internal:     
Penampilan Pria 5.67 (1.27) 3.71 (1.72) 0.000* 
 Wanita 6.14 (1.16) 3.54 (1.83) 0.000* 
Kadar Air Pria 4.55 (1.86) 4.79 (1.90) 0.258 
 Wanita 4.90 (1.61) 4.57 (2.09) 0.848 
Tekstur Pria 4.90 (1.61) 4.79 (1.65) 0.673 
 Wanita 5.24 (1.59) 4.81 (1.76) 0.094 
Kualitas 
Keseluruhan 
Pria 4.86 (1.60) 4.62 (1.75) 0.416 
 Wanita 5.03 (1.61) 4.70 (1.81) 0.417 
2. Tampak Eksternal  Pria 5.47 (1.47) 5.72 (1.57) 0.000* 
 Wanita 5.51 (1.46) 5.62 (1.67) 0.139 
Keterangan:  * significant at 0.01 level; Skor tertinggi diblok hitam 
Tabel 3. Selera Konsumen Terhadap hortikultura  dari Berbagai Daerah di Ruteng 
Daerah Asal N Mean (s.d.) T-value
+
 Significance 
Ruteng 10 5.50 (1.24) 5.573 0.000* 
Cancar 7 4.78 (1.30) 2.945 0.019* 
Cibal 8 4.25 (1.49) 1.426 0.197 
Wae Rii 12 5.00 (1.41) 4.243 0.001* 
Lelak 11 5.33 (1.50) 4.241 0.001* 
Impor 8 5.56 (1.55) 5.330 0.000* 
Keterangan:  * significant at 0.05 level; t test untuk hipotesis awal adalah 3,5; Skor tertinggi diblok hitam. 
Catatan: pertanyaan untuk Tabel 3 adalah “Berikanlah skala 1 s/d 7 tentang kesukaan Bapak/Ibu terhadap 
komoditas hortikultura sayuran dari beberapa daerah produsen berikut ini”. 
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Tabel 3 menunjukkan hasil tentang selera konsumen terhadap daerah asal hortikultura. 
Hanya sedikit konsumen yang menyadari akan daerah asal hortikultura yang dikonsumsi mereka. 
Dari 63 responden, hanya 30 orang yang mengetahui daerah asal hortikultura. Ketika dibantu 
dengan beberapa penjelasan tambahan sewaktu mereka mengisi kuesioner, maka sekitar 16 
responden menjawab bahwa mereka telah mencoba mencicipi hortikultura dari daerah tertentu. 
Rata-rata skor dari responden yang telah mengetahui daerah asal hortikultura dan telah 
mencicipinya adalah 4-6. Uji t telah dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata skor lebih besar 
dari 3,5 (nilai tengah dari skala 1-7). Hasilnya menunjukkan bahwa skor rata-rata semuanya 
signifikan pada taraf 0,05 kecuali untuk daerah Cibal. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen-
konsumen bernilai positif tentang daerah asal hortikultura kecuali untuk asal hortikultura tertentu. 
Hasil negatif untuk hortikultura sangat bertentangan dengan hasil sebelumnya yakni hortikultura 
memiliki segmen pemasaran khususnya diantara wanita. Karena hanya sedikit responden, maka 
hasil ini tidak boleh diinterpretasikan sebagai suatu kesimpulan. 
Tabel 4 menunjukkan hasil tes panel di Kota Kupang, membandingkan selera konsumen 
antara hortikultura sayuran lokal produksi di kupang dengan produk yang dihasilkan oleh kabupaten 
lainnya, seperti Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) dan yang berasal dari luar pulau Timor. 
Tabel ini menunjukkan bahwa skor tertinggi dan yang paling signifikan terdapat pada beberapa 
karakteristik hortikultura impor seperti kadar air (7,33) dan tekstur (7,02), dan tampak luar (7,77). 
Hasil ini merupakan indikator beberapa alasan mengapa hortikultura impor pada pasar-pasar di 
Indonesia menduduki harga yang cukup istimewa. Sedangkan hortikultura lokal mendapat skor 
tertinggi pada segmen penampilan (7,38) dan signifikan (6,83) tetapi tidak berpengaruh pada 
kualitas keseluruhannya. Ini erat kaitannya dengan kadar air, kesegaran dan kulitnya yang 
kelihatannya cukup mulus.  




Impor: TTS dan dari 
luar pulau Timor dan 




1. Tampak Internal:    
a. Penampilan (warna, 
kesegaran, bebas OPT) 
7.38 (1.16) 5.56 (2.14) 17.49 (0.000)* 
b. Kadar Air (tinggi, 
sedang, rendah) 
5.88 (1.78) 7.33 (1.53) 22.690.000)* 
c. Tekstur (keras - 
lembut) 
6.04 (1.62) 7.02 (1.42) 21.02 (0.000)* 
d. Kualitas Keseluruhan 6.83 (1.14) 6.63 (1.75)  4.18  (0.124) 
2. Tampak Eksternal 
(Warna Kulit, Kemulusan, 
kesegaran, Ukuran dan 
Bentuk serta Kemasan): 
6.42 (1.37) 7.77 (1.39) 49.98 (0.000)* 
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Keterangan: N=48: 31 (60.6%) Pria, 17 (39.4%) Wanita. *Tingkat Signifikan 0.001, Skor tertinggi yang 
diblok hitam (skala 1-9), Degrees of freedom = 2 
Pada testing perbedaan jenis kelamin seperti yang tercantum pada Tabel 5, tidak terdapat 
perbedaan yang menyolok, kecuali pada skor yang diberikan wanita terhadap hortikultura sayuran 
untuk karakteristik kualitas keseluruhan (6,68). Sebaliknya, pria memberikan skor tertinggi pada 
kualitas keseluruhan (6,68) dari hortikultura impor, walaupun tidak terdapat perbedaan yang 
siginifikan untuk ketiga jenis hortikultura yang diteskan. 





Impor: TTS dan 
dari luar pulau 
Timor dan NTT 
Mean (s.d.) 
Friedman test 2 
sign Mean (s.d.) 
1. Tampak Internal:     
    Penampilan Pria 7.13 (1.23) 5.81 (2.02)  5.86  (0.053) 
Wanita 7.82 (0.88) 5.12 (2.34) 14.63 (0.001)* 
    Kadar Air Pria 5.65 (1.58) 7.45 (1.41)  17.80 (0.000)* 
Wanita 6.29 (2.08) 7.12 (1.76)  6.20 (0.045)* 
    Tekstur Pria 5.68 (1.64) 7.10 (1.33)  15.38 (0.000)* 
Wanita 6.71 (1.40)  6.88 (1.62)  7.89 (0.019)* 
  Kualitas 
Keseluruhan 
Pria 6.81 (1.05) 6.68 (1.83)  2.19 (0.335) 
Wanita 6.88 (1.32) 6.53 (1.62)  2.07 (0.356) 
2. Tampak 
Eksternal  
Pria 6.19 (1.28) 7.81 (1.19)  39.61 (0.000)* 
Wanita 6.82 (1.47) 7.71 (1.72) 11.48 (0.003)* 
Keterangan: N=48: 31 (64.6%) Pria, 17 (35.4%) Wanita. * Tingkat signifikan 0.05;  Degrees of freedom =2;  Skor 
tertinggi yang diblok hitam (skala 1-9), 












1. Tampak Internal:     
a. Penampilan (warna, 
kesegaran, bebas OPT) 
6.98 (1.14) 7.49 (1.01) 5.67 (2.20) 15.84 (0.000)* 
b. Kadar Air (tinggi, 
sedang, rendah) 
6.45 (1.81) 7.04 (1.31) 6.34 (2.57) 1.09 0.581) 
c. Tekstur (keras - lembut) 6.87 (1.49) 6.89 (1.48) 6.60 (2.29)   0.27 (0.874) 
d. Kualitas Keseluruhan 6.78 (1.38) 6.96 (1.55) 6.09 (2.67)   1.65 (0.438) 
2. Tampak Eksternal 
(Warna Kulit, Kemulusan, 
kesegaran, Ukuran dan 
Bentuk serta Kemasan): 
7.82 (0.89) 6.40 (1.30) 7.42 (1.47) 29.84 (0.000)* 
N=45: 24 (53.1%) Pria, 21 (46.9%) Wanita, Keterangan: * significant at 0.001 level, Skor tertinggi yang diblok 
hitam; Degrees of freedom = 2;  Skor tertinggi yang diblok 
Hasil tes di Labuan Bajo, seperti tercantum pada Tabel 6, cukup menarik. Secara 
keseluruhan varietas domestik mendapat skor terbaik, walaupun hanya segmen tampak luar yang 
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signifikan. Hortikultura sangat signifikan untuk segmen warna kulit luar (7,82). Sangat 
mengherankan bahwa skor untuk karakteristik dari hortikultura sayuran impor sangat rendah untuk 
semua segmen kecuali untuk warna kulit luar. Hal ini mungkin disebabkan oleh harganya yang 
cukup mahal (ongkos tranportasi ke Labuan Bajo cukup mahal dan pendapatan masyarakat yang 
masih relatif rendah). Hortikultura impor juga tidak terlalu popular di kalangan masyarakat Labuan 
Bajo. 
Ketika kita memperhatikan hasil pada tes gender (Tabel 7), antara pria dan wanita secara 
terpisah, maka dapat diketahui bahwa terdapat adanya indikator yang menunjukkan bahwa wanita 
sedikit lebih suka hortikultura sayuran daripada pria. Wanita memberi skor tertinggi pada segmen 
kadar air (7,10) dan kualitas keseluruhan (6,81) untuk hortikultura sayuran di Ruteng, walaupun 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara daerah asal untuk kedua segmen dari hortikultura 
tersebut.  Gender lain memberikan skor yang sama seperti yang terjadi untuk seluruh kelompok. 
Tabel 7. Perbedaan Gender Terhadap Karakteristik dari Tiga Daerah Asal hortikultura di Labuan 
Bajo 












test 2 sign 
Mean (s.d.) 
1. Tampak Internal:      
    Penampilan Pria 6.88 (1.32) 7.33 (1.17) 5.63 (1.94) 9.71 (0.008)* 
Wanita 7.10 (0.89) 7.67 (0.80) 5.71 (2.47) 6.82 (0.033)* 
    Kadar Air Pria 6.21 (1.77) 7.00 (1.50) 6.79 (2.32) 3.34 (0.188) 
Wanita 6.75 (1.86) 7.10 (1.07) 5.80 (2.80) 1.91 (0.385) 
    Tekstur Pria 6.67 (1.63) 7.04 (1.49) 6.63 (2.28) 0.85 (0.654) 
Wanita 7.10 (1.30) 6.71 (1.49) 6.57 (2.36) 0.09 (0.957) 
  Kualitas Keseluruhan Pria 6.75 (1.59) 7.17 (1.55) 6.38 (2.43) 2.37 (0.306) 
Wanita 6.81 (1.12) 6.71 (1.55) 5.76 (2.95) 2.37 (0.306) 
2. Tampak Eksternal  Pria 8.00 (0.78) 6.46 (1.35) 7.46 (1.06) 18.69 
(0.000)* 
Wanita 7.62 (0.97) 6.33 (1.28) 7.38 (1.86) 12.46 
(0.000)* 
Keterangan: N=45: 24 (53.1%) Pria, 21 (46.9%) Wanita;  *Tingkat Signifikan  0.05, signifikan tertinggi 
yang diblok hitam; Degrees of freedom =2;  Skor tertinggi yang diblok 
Secara ringkas, atribut/faktor yang dianggap penting dan kurang penting oleh 
responden/konsumen hortikultura dari berbagai tempat seperti disajikan pada Tabel 8. Hasil 
penelitian menjukkan terdapat tiga faktor yang sangat penting menjadi pertimbangan konsumen 
dalam menentukan pilihan atau pengambilan keputusan. 
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Tabel 8. Faktor-faktor yang Penting Bagi Konsumen 
Atribut/Faktor Skor Tk. Kepentingan 
Kemasan 2,7 Kurang Penting 
Penampilan Internal 6,4 Penting 
Ukuran Sedang 6,3 Penting 
Kadar Air 6,1 Penting 
Konsistensi 8,6 Sangat Penting 
Produk Organik 6,6 Agak Penting 
Daerah Asal 1,8 Tidak Penting 
Outlet penjualan 8,7 Sangat penting 
Wadah Pengangkutan dan Penampungan 8,6 Sagat penting 
Kandungan Nutrisi 5,2 P/TP Sama Saja 
Harga per Kg 7,6 Penting 
Tampak Eksternal 5,7 Agak Penting 
 
Ketiga faktor tersebut yaitu konsistensi, outlet penjualan, dan wadah penjualan/penampungan. Pada 
tabel tersebut juga disajikan empat faktor penting yang harus diperhatikan guna memenuhi 
keinginan konsumen yaitu penampilan internal, ukuran sedang, kadar air dan harga. Hasil panel 
konsumen ini dapat dijadikan masukkan kepada petani sebagai produsen dan juga pedagang yang 
terlibat dalam rantai pasar produk agribinis hortikultura sayuran yang diteliti. Merujuk pada hasil 
tersebut, keberhasilan pemasaran tidak saja dipengaruhi petani sebagai produsen, tetapi bagaimana 
peran lembaga pemasaran untuk menyajikan dan menyediakan produk sesuai dengan selera 
konsumen. 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Hasil Penelitian Selera Konsumen menunjukkan bahwa hortikultura sayuran di kota Ruteng, 
Kabuoatrn Manggarai memliki kelebihan dalam hal tekstur dan penampilan daging buah 
dibandingkan dengan hortikultura sayuran di kota Labuan Bajo Kabupaten Manggarai Barat dan 
Kota Kupang serta hortikultura sayuran impor. Para responden wanita tertarik pada semua 
karakteristik internal dari hortikultura sayuran. Meningat sangat sedikit pengetahuan konsumen 
tentang daerah asal hortikultura, maka  keputusan mereka untuk membeli hortikultura sayuran 
sangat dipengaruhi oleh penampilan luar hortikultura sayuran dan sedikit sekali dipengaruhi oleh 
daerah asal hortikultura tersebut. 
Walupun tidak signifikan, hortikultura sayuran di Kota Ruteng mendapat skor tertinggi 
untuk kadar air dan kualitas secara keseluruhan terutama bagi para responden pria. Produksi dan 
teknologi pascapanen dan managemen usahatani yang sesuai dapat meningkatkan kualitas kadar air 
dan kualitas keseluruhan untuk hortikultura. Panen pada stadium matang akan meningkatkan rasa 
dan kadar gula dari hortikultura. Penggunaan input usahatani yang memadai dan sesuai dapat 
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meningkatkan kualitas yang konsisten, mengingat hortikultura impor mendominasi karakteristik 
tersebut.  
Hasil taste panel di Kupang cukup konsisten dengan persepsi bahwa hortikultura impor 
lebih superior dalam hal rasa, tekstur dan warna kulit. Hal-hal ini merupakan karakteristik yang 
sangat penting menurut pendapat kelompok fokus.  Sejak para konsumen berkonsentrasi pada 
kualitas yang konsisten, khususnya rasa manis, pemberian skor tertinggi untuk hortikultura impor 
ini merefleksikan pentingnya kualitas yang konsisten. Pada saat ini, hortikultura Ruteng belum 
dikenal secara luas oleh masyarakat Labuan Bajo. Hortikultura secara potensial memiliki 
keunggulan dalam hal lebih segar dan berkadar air tinggi seperti yang direfleksikan  dari hasil 
survei konsumen untuk hortikultura pada segmen tampak luar dan kualitas keseluruhan. Mengingat 
keadaan geografi yang agak sulit bagi hortikultura untuk tiba di Kupang dalam knodisi yang disukai 
konsumen, maka salah satu strategi untuk memenuhi persyaratan permintaan pasar adalah 
pemetikan hortikultura pada saat buahnya sudah matang benar. Hal ini memerlukan koordinasi pada 
setiap saluran pemasaran sehingga para petani mengetahui ke mana produk mereka dipasarkan. 
Saran  
Dari hasil Penelitian, maka dapat dikatakan bahwa pengembagnaan keragaman komoditas 
hortikultura sayuran tetap terus diglakan, sehingga lini produk pertanian terus berkembang. Selain 
itu, sebagai daerah penyangga kawasan pariwisata labuhan Bajo, maka perlu mengembangkan 
komoditas yang menjadi kebutuhan pariwisata seperti paprika, kentang, dan tomat. Dengan 
demikian kondisi ekosistem yang potensial di Ruteng dapat secara optimal berkontribusi pada 
peningkatan pendapatan masyarakat, khususnya petani. Selain itu, perbaikan teknologi budidaya 
dan pascapanen merupakan hal penting untuk segera dilakukan di Ruteng, sehingga produk 
hortikultura sayuran mereka dapat memenuhi preferensi konsumen di beberapa kota di Provinsi 
Nusa Tenggara Timur, bahkan di Indonesia. 
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